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Abstract. This study focuses on designing business strategies for AIF Digital Custom Agency using the
Busira; Model Canvas (BMC) framework developed based on SWOT analysis. The framework maps
nine key elements of the business model to create integrated Cm responsive strategies for market
challenges. This research employs a descriptive qualitative method to evaluate the strengths, weaknesses,
opportunities, and threats faced by AIF Digital Custom Agency. The findings reveal that the company’s
main strengths lie in effective customer communication, the use of advanced design technology such as
Adobe Creative Suite, and competitive pricing. However, the challenges include resource optimization
and expanding market penetration. The study concludes that implementing the BMC enables AIF Digital
Custom Agency to enhance its competitiveness through operational optimization and better customer
relationship management. Recommendations include strengthening digital marketing strategies and
improving internal process efficiency to support sustainable business growth in the digital custom design
industry.

Keywords: Business Model Canvas (BMC), Digital Custom Agency, Digital Marketing, Design
Technology.

Abstrak. Penelitian ini berfokus pada perancangan strategi bisnis AIF Digital Custom Agency
menggunakan kerangka Business Model Canvas (BMC) yang disusun berdasarkan analisis SWOT.
Kerangka ini memetakan sembilan elemen utama dalam model bisnis untuk menciptakan strategi yang
terintegragpilan responsif terhadap tantangan pasar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh AIF
Digital Custom Agency. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama bisnis ini terletak pada
komunikasi yang efektif dengan pelanggan, penggunaan teknologi desain mutakhir seperti Adobe
Creative Suite, serta penawaran harga yang kompetitif. Namun, tantangan yang dihadapi meliputi
optimalisasi sumber daya dan perluasan penetrasi pasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
penerapan BMC memungkinkan AIF Digital Custom Agency untuk meningkatkan daya saing melalui
optimalisasi operasional dan pengelolaan hubungan pelanggan yang lebih baik. Rekomendasi diberikan
untuk men‘mku;lt strategi pemasaran digital dan meningkatkan efisiensi proses internal, guna
mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di industri desain digital custom.
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gta kunci: Business Model Canvas (BMC), Digital Custom Agency, Pemasaran Digital, Teknologi
Desain.

1. LATAR BELAKANG

Dalam era digitalisasi yang berkembang pesat, industri kreatif telah menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan, terutama d'aegmen desain digital custom (Uddin, 2022).
Industri ini menawarkan peluang besar bagi pelaku usaha untuk menyediakan solusi

berbasis personalisasi yang mampu memenuhi kebutuhan unik pelanggan. Kebutuhan
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akan desain yang sesuai preferensi individu ini semakin relevan dengan meningkatnya
permintaan akan layanan kreatif yang inovatif dan fleksibel (Zakiyah & Islam, 2022).
Namun, di tengah potensi tersebut, persaingan yang semakin ketat menjadi tantangan
utama. Para pelaku bisnis harus mampu menciptakan model bisnis yang adaptif,
inovatif, dan optimal guna memastikan keberlanjutan usaha sekaligus meraih
keunggulan kompetitif di pasar yang dinamis (Mardikaningsih & Darmawan, 2023;
Saebah & Asikin, 2022; Uddin, 2022).

Model bisnis yang kuat menjadi kebutuhan mendasar bagi AIF Digital Custom
Agency untuk mengha&pi tantangan ini. Dengan pendekatan yang terstruktur,
memungkinkan Agency ini untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam operasional (Hidayah et al., 2023; Purwaingsih et al., ?%3). Salah satu
alat yang populer dan efektif untuk merancang strategi bisnis adalah Business Model
Canvas (BMC) (Ridwan et al., 2023, Saecbah & Asikin, 2022). Business Model Canvas
embcrikan kerangka kerja sistematis yang mencakup sembilan elemen utama meliputi
value proposition, customer segments, channels, customer relationships, key resources,
key activities, key partnerships, cost structure, dan revenue streams (Nurgraha, 2022;
Wardana & Sitania, 2023). Dengan menggunakan BMC, Agency ini dapat secara
sistematis menganalisis model bisnis, mengidentifikasi potensi perbaikan, dan

menemukan peluang untuk menciptakan nilai baru (Yudha et al., 2023).

Hal ini didukung dengan berbagai penelitian menunjukkan efektivitas BMC dalam
merancang strategi bisnis yang berfokus pada Esonalisasi dan kebutuhan pelanggan.
Menurut Gisha et al., (2023) menunjukkan bahwa Business Model Canvas dapat
digunakan secara efektif untuk merancang strategi bisnis yang berbasis personalisasi
melalui value yang diberikan. Selain itu, hasil penelitian Anwari et al., (20@ juga
menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap elemen-elemen Business

del Canvas seperti value proposition, customer relationships, dan channels dalam

mendukung pengembangan strategi bisnis yang berkelanjutan dan efektif.

Dengan pemahaman tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model bisnis AIF Digital Custom Agency menggunakan BMC, dengan fokus pada
sembilan elemen utama untuk merancang strategi bisnis yang lebih terarah. Penelitian

ini akan menganalisis penerapan BMC dalam meningkatkan proposisi nilai, mengelola
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hubungan pelanggan, dan memanfaatkan saluran distribusi yang tepat. Dengan

kontribusi ini, diharapkan AIF Digital Custom Agency dapat mengoptimalkan model

bisnisnya dan memperkuat posisinya di pasar desain digital custom yang semakin

kompetitif.

2. KAJIAN TEORITIS

298

2.1. Business Model Canvas

Business Model Canvas adalah alat yang dikembangkan oleh Alexander
Osterwalder, dirancang untuk memahami lingkungan bisnis sebagai dasar dalam
memetakan dan mengembangkan model bisnis di masa depan (Adilla et al., 2023).
Metode ini digunakan untuk memvisualisasikan, menjelaskan, mengevaluasi, dan
mengembangkan model bisnis (Hidayah et al., 2023; Mursyidah & Alifa, 2022;
Rahmatang et al., 2019). Dengan pendekatan ini, strateg'byang kuat dapat disusun
melalui identifikasi sembilan elemen utama dalam bisnis, yaitu : customer
segments, value propositions, channels, customer relationship, revenue streams,
key resources, key activities, key partnership, cost structure (Bakti et al., 2024;

Kusriyanti, 2020).

1. Customer Segment, yaitu elemen yang menentukan segmen pelanggan
yang menjadi target utama dalam bisnis. Segmentasi dapat dilakukan
berdasarkan berbagai kategori seperti demografi, geografi, psikografi,
dan lain-lain.

2. Value Proposition, yaitu elemen yang mengidentifikasi kebutuhan
pelanggan dari segmen yang telah ditentukan dan menawarkan nilai yang
relevan untuk memenuhi kebutuhan.

3. Customer Relationship, yaitu merancang hubungan yang terjalin antara
bisnis dan pelanggan untuk menciptakan keterlibatan yang efektif.

4. Channel, yaitu mengidentifikasi metode yang digunakan untuk
menjangkau pelanggan dengan produk atau layanan. -

5. Revenue Stream, yaitu menentukan jalur pendapatan yang dihasilkan dari
masing-masing segmen pelanggan.

6. Key Resource, yaitbmenjelaska_n sumber daya utama yang dibutuhkan

untuk menjalankan model bisnis.
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7. Key Activities, yaitu menguraikan aktivitas utama yang harus dilakukan
untuk menghasilkan nilai dan menjalankan bisnis dengan efektif.

8. Key Partners, yaitu menggambarkan jar'agan mitra dan pemasok utama
yang membantu mendukung operasional bisnis.

9. Cost Structure, yaitu menjelaskan seluruh biaya yang diperlukan untuk

menjalankan model bisnis.

2.2. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah evaluasi yang mengidentifikasi kekuvatan dan
kelemahan internal, serta peluang dan ancaman eksternal yang mempengaruhi
keberhasilan suatu bisnis atau proyek (Gisha et al., 2023). Dengan menilai
kekuatan, seperti sumber daya dan kemampuan organisasi, serta kelemahan yang
perlu diperbaiki, analisis ini memberikan wawasan Eltang aspek yang harus
diperhatikan untuk meningkatkan kinerja bisnis. Selain itu, SWOT juga
memperhitungkan peluang eksternal yang bisa dimanfaatkan dan ancaman yang
perlu diantisipasi. Proses ini sangat relevan dengan penerapan Business Model
Canvas (BMC) (Susilowati, 2021), karena keduanya menawarkan pendekatan
komprehensif ~dalam merancang dan mengoptimalkan model bisnis.
Mengintegrasikan analisis SWOT dalam BMC memungkinkan organisasi untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperkuat, memanfaatkan peluang, dan mengelola

risiko, sehingga menciptakan strategi bisnis yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN
[14]

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang
bertujuan untuk menganalisis dan memberikan gambaran mendalam mengenai situasi
atau proses yang menjadi fokus penelitian (Gisha et al., 2023; Hammam & Pahlevi,
2022; Prasetyo & Hapsari, 2023). Dalam hal ini, penelitian berfokus pada analisis
strategi model bisnis pada AIF Digital Custom Agency melalui penerapan Business
Model Canvas (BMC). Pendekatan ini dipilih karena memurﬁkinkan peneliti untuk
memahami secara mendalam elemen-elemen dalam BMC, seperti proposisi nilai,
segmen pelanggan, saluranﬂstribusi, dan hubungan dengan pelanggan. Selain itu,

pendekatan ini juga efektif untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
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memengaruhi keberhasilan strategi bisnis, sehingga dapat memberikan gambaran yang

komprehensif untuk pengembangan model bisnis yang adaptif dan berkelanjutan
(Poerwanto et al., 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai aspek penting dalam strategi
optimasi model bisnis pada AIF Digital Custom Agency. Penelitian ini berfokus pada
penerapan Business Model Canvas (BMC) yang dikembangkan dari hasil analisis
SWOT untuk memberikan solusi strategis yang lebih terarah dan efektif. BMC
digunakan sebagai kerangka kerja untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi elemen-
elemen kunci dalam model bisnis, seperti proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran
distribusi, dan hubungan pelanggan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan
potensi bisnis serta menciptakan strategi yang adaptif terhadap perubahan pasar. Berikut
adalah elemen-elemen dalam Business Model Canvas untuk AIF Digital Custom

Agency yang disajikan pada Gambar 1.

T Key Partners I3 Key Activities G Value Propotions. e e

- Pistform dessin grafis - i - L o . ikagi yang Targat pelanggen bisnis desain
{misainya, Garva, Adabe yang custom sesual disesusikan dengan preferensi selama proses desain untus digital custom terdi dari semua
Creative Suite) untuk etutuhan klien dan ketutuhan spesifik kien. memastikan hast sesuai kalangan usia, mulsi dari
mendukung pembuatan . . yang cepat dan harapan. mahasiswa hingga profesional dan
desain untuk itk . yang keci yang

- Social Modia (Instagram) ta memudatican Kien unfk mambutuinican dasan untuk
untukc promost dasain - Kualitas hasil desain tinggl yang yang P —

« Whatsfpp untuk mendukung + Ry desain berdasarkan siap digunakan untuk meda dinginkan
womunikas! dengan fapdback kiien untuk digital
pelanggan memastikan kepuasan « Harga kamgetitif dengan berbagai

- Pamasaran dan promosi paket untuk barbagai jenis
layanan kebutuhan

Media S06i8l 08N DETIorm

% Key Resources anina 4 Channels
5 : F— + Kolaiboeasi danganklisn

+ Desainer grafis yang kreatif dan
beruenuulgbmuny g untuk mengambangkan « Madip Sosiat (Tnstagrarm}

korsep desain kreatil P

+ Software desain grafis (Adobe s v din kst

Photoshop, Dustrator, dangan audans, mengarahien

PowerPoint, Carva, CoreiOraw). ke parnesanan

+ Portofolio desan yang menarik - RW"em:nE‘:sNa& -
untuk menarik klien baru omuri “ll\ ngpsung dan

+ Perangkat komputer dengan CEpAT UMk pEMEsanan serta
konsultas,
spesificess tinggi untuk

mrandukung pakeraan dassn

ey Cost STructure {1 Revenue Streams

Utimya Surber Days Manusin
= Gaj atow upah dessiner grafis dan tenaga freelanos sesual proyek.
2Eiuya Tehnakgt

+ Biays per proyek dassin
. Bi ishan unuk revisi atsu yang lstin capat,
i " n " deasin yang babih kompsaks)

+ Penjualan temg i wntuk lien.
« PiiEL 0RBSN UALLIK KEPENUEN KNUBUS (YBNCING DIBMS, EFOMos! Produk, BCara bessr)

Gambar 1. Business Model Canvas

Customer Segments (Segmen Pelanggan)
Segmen pelanggan AIF Digital Custom Agency mencakup mahasiswa dan

profesional yang membutuhkan desain custom untuk berbagai keperluan, seperti
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presentasi, branding, atau promosi. Selain itu, pengusaha kecil juga menjadi target pasar
utama, terutama mereka yang membutuhkan desain visual untuk mendukung pemasaran

produk atau layanan mereka.

Value Propositions (Proposisi Nilai)

AlIF Digital Custom Agency menawarkan nilai utama berupa layanan desain
custom yang responsif dan sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan.
Fleksibilitas dalam revisi juga menjadi salah satu keunggulan untuk menjamin kepuasan
pelanggan. Hasil desain memiliki standar kualitas tinggi, baik untuk kebutuhan media
digital maupun cetak, dengan harga yang kompetitif dan terjangkau bagi berbagai

segmen pasar.

Customer Relationship (Hubungan dengan Pelanggan)

Hubungan dengan pelanggan dikelola melalui komunikasi yang transparan
selama proses desain, memungkinkan pelanggan untuk terlibat aktif dan memberikan
masukan secara langsung. Penyediaan layanan revisi membantu memastikan bahwa
hasil akhir sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Selain itu, layanan premium ditawarkan
bagi pelanggan yang membutuhkan revisi cepat atau desain dengan tingkat

kompleksitas lebih tinggi.

Channels (Saluran)

Media sosial seperti Instagram me&‘adi saluran utama untuk mempromosikan
layanan desain, memanfaatkan popularitas platform ini untuk menjangkau audiens yang
lebih luas. WhatsApp digunakan sebagai saluran komunikasi langsung, memudahkan

proses pemesanan, konsultasi, dan revisi desain dalam waktu singkat.

Revenue Streams (Sumber Pendapatan)

Pendapatan perusahaan berasal dari biaya per proyek desain custom yang
menjadi pendapatan utama. Selain itu, layanan tambahan berupa revisi cepat atau desain
kompleks menghasilkan pendapatan dari layanan premium. Penjualan paket desain
khusus, seperti desain branding bisnis, promosi produk, atau acara besar, juga menjadi

sumber pendapatan yang signifikan.
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Key Resources (Sumber Daya Kunci)
Sumber daya utama yang mendukung keberhasilan operasional bisnis ini
meliputi tim desainer grafis yang kreatif dan berpengalaman. Mereka didukung oleh
perangkat lunak desain canggih seperti Adobe Photoshop, lllustrator, dan CorelDraw,
serta perangkat keras berupa komputer dengan spesifikasi tinggi yang mampu

menangani proses pembuatan desain berkualitas tinggi secara efisien.

Key Activities (Aktivitas Kunci)

Aktivitas inti dari AIF Digital Custom Agency ini mencakup pembuatan desain
custom yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, komunikasi intensif untuk
memahami kebutuhan, serta layanan revisi guna mencapai hasil yang memuaskan.
Selain itu, pemasaran digital dilakukan melalui media sosial dan platform online lainnya

untuk menjangkau lebih banyak pelanggan.

Key Partners (Mitra Kunci)

AlF Digital Custom Agency menjalin kemitraan strategis dengan beberapa mitra
penting untuk mendukung operasional bisnis. Platform desain grafis seperti Canva dan
Adobe Creative Suite berperan sebagai mitra utama yang mempermudah proses
pembuatan desain custom sesuai kebutuhan pelanggan. Media sosial, terutama

stagram, dimanfaatkan sebagai alat utama untuk promosi dan pemasaran digital guna
meningkatkan visibilitas merek dan menarik lebih banyak pelanggan. Selain itu,
WhatsApp digunakan sebagai saluran komunikasi langsung yang efektif untuk

memfasilitasi interaksi terkait pemesanan dan revisi desain secara cepat dan efisien.

Cost Structure (Struktur Biaya)

Struktur biaya AIF Digital Custom Agency terdiri dari komponen utama, yaitu
gaji untuk&n desainer grafis dan tenaga freelance yang membantu proyek, biaya
langganan perangkat lunak desain seperti Adobe Creative Suite, dan biaya perawatan

perangkat keras.

Dengan menggunakan kerangka Business Model Canvas, AIF Digital Custom
Agency mampu mengidentifikasi elemen-elemen strategis yang mendukung optimalisasi
bisnis. Peningkatan efektivitas komunikasi dengan pelanggan melalui WhatsApp dan

strategi pemasaran digital berbasis media sosial terbukti menjadi keunggulan

302| Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen - Vol. 3 No. 4 Desember 2024




E-ISSN: 2962-7621-P-ISSN: 2962-763X, Hal 296-306

kompetitif. Namun, penelitian ini juga menunjukkan perlunya investasi berkelanjutan
dalam teknologi dan pelatihan sumber daya manusia untuk mempertahankan kualitas
layanan dan menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. Strategi
diversifikasi layanan, termasuk pengembangan paket desain baru yang lebih spesifik

untuk segmen tertentu, direkomendasikan untuk memperluas jangkauan pasar.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penclitiarﬁli berhasil merumuskan strategi pengembangan bisnis AIF Digital
Custom Agency dengan pendekatan Business Model Canvas (BMC) yang didasarkan
pada hasil analisis SWOT. AIF memiliki keunggulan kompetitif berupa komunikasi
yang transparan dengan pelanggan, penggunaan teknologi desain terkini seperti Canva
dan Adobe Creative Suite, serta harga yang kompetitif, sehingga mampu memenuhi
kebutuhan beragam segmen pasar, mulai dari individu hingga organisasi kecil. Model
bisnis ini terbukti efektif dalam memahami kebutuhan pelanggan dan menyediakan
solusi desain digital yang responsif dan inovatif. Dengan fokus pada efisiensi
operasional serta pendekatan berbasis pelanggan, AIF menunjukkan potensi besar untuk
berkembang di industri jasa desain digital custom yang kompetitif. Namun, penelitian
ini juga mengungkapkan beberapa keterbatasan, seperti pengelolaan sumber daya tenaga
kerja freelance dan tantangan dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Kendala ini
menunjukkan perlunya optimalisasi sumber daya dan peningkatan strategi pemasaran

untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, AIF Digital Custom Agency disarankan untuk
memperkuat strategi pemasaran digital dengan memanfaatkan media sosial secara
maksimal, termasuk melalui iklan berbayar dengan konten - konten yang kreaatif untuk
menarik pelanggan baru. Selain itu, optimalisasi proses internal melalui penerapan
sistem manajemen proyek berbasis teknologi dapat meningkatkan efisiensi kerja tim
dan memastikan kualitas layanan tetap terjaga. Di masa depan, AIF juga perlu
mempertimbangkan eksplorasi fitur layanan berbasis teknologi, seperti integrasi

kecerdasan buatan untuk menghasilkan desain yang lebih inovatif dan otomatis.
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Penelitian tambahan mengenai perilaku konsumen dan tren pasar juga penting
dilakukan untuk memahami kebutuhan pelanggan secara mendalam dan menciptakan
layanan yang relevan. &ngan strategi yang tepat dan pengelolaan yang berkelanjutan,
AIF berpeluang besar untuk menjadi salah satu pemimpin pasar dalam industri desain

digital custom.
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